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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling luhur karena sejak 

awal mula manusia diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah, sehingga 

manusia dipandang sebagai cerminan Allah. Pandangan ini nyata dalam 

ungkapan, “Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut 

gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya 

mereka” (Kej. 1:27). Hal ini menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk 

istimewa dari antara semua ciptaan sebab manusia menjadi puncak karya 

penciptaan serta diciptakan secitra dengan Allah sendiri, maka manusia memiliki 

martabat yang luhur. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, ada pelbagai persoalan yang terjadi yang 

berkaitan dengan perendahan martabat manusia. Berkaitan dengan persoalan 

tersebut kaum perempuan sering menjadi korban. Realitas menunjukkan bahwa 

dengan adanya pelbagai kondisi yang tidak seimbang dalam masyarakat, kaum 

perempuan menjadi makhluk yang sering dirugikan. Hal ini disebabkan karena 

kedudukan kaum perempuan yang cenderung dinomorduakan disertai dengan 

adanya sistem budaya patriarki dalam masyarakat yang lebih mengutamakan 

derajat kaum laki-laki dibandingkan dengan perempuan, sehingga terlihat sangat 

jelas dominasi laki-laki terhadap perempuan dalam kehidupan masyarakat.  

Kaum perempuan ditempatkan pada posisi yang lebih rendah daripada 

laki-laki. Penempatan posisi ini kemudian merambat sampai kepada status dan 

peran serta cara pandang dan perlakuan yang diberikan kepada kaum perempuan. 

Kedudukan kaum perempuan dalam masyarakat dapat dikatakan masih berada 

dalam tekanan kaum laki-laki. Dominasi laki-laki ini meyakinkan bahwa kaum 

perempuan masih berada di bawah laki-laki sehingga sering kali kaum perempuan 
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mendapat perlakuan diskriminatif yang kemudian melahirkan ketidakadilan dan 

kekerasan terhadap kaum perempuan. 

Yohanes Paulus II dalam ajaran teologi tubuhnya memandang 

ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan, baik tindakan kekerasan 

maupun tindakan diskriminatif sangat bertentangan dengan ajaran teologi tubuh 

yang memandang manusia sebagai persona yang memiliki harkat dan martabat 

sebagai citra Allah. Keyakinan yang mendasari seluruh kerangka teologi tubuh 

Yohanes Paulus II adalah tubuh manusia sebagai sebuah teologi. Manusia 

diciptakan oleh Allah yang tidak terlihat dan satu-satunya cara untuk 

menghadirkan Allah yang tidak terlihat itu adalah melalui tubuh manusia. Tubuh 

manusia merupakan tanda kehadiran misteri Allah ke realitas dunia yang nyata. 

Konsep-konsep dalam teologi tubuh merupakan sebuah ajakan agar  setiap 

manusia menyadari dirinya sebagai cerminan diri Allah.  

Manusia harus dibawa kepada pemahaman yang benar tentang tubuhnya 

sebagai seorang laki-laki maupun seorang perempuan. Untuk dapat sampai kepada 

pemahaman itu, Yohanes Paulus II melalui ajaran teologi tubuhnya menghantar 

manusia kembali ke awal mula sejak Allah pertama kali menciptakan manusia 

dengan tubuhnya. Tubuh yang diciptakan Allah pada awal mula adalah tubuh laki-

laki dan perempuan yang mulia dan luhur yang terarah kepada sebuah pemberian 

diri. Tubuh manusia pada awal mula adalah tubuh yang saling mencintai.  

Berdasarkan ajaran teologi tubuh Yohanes Paulus II, maka tindakan 

diskriminasi dan ketidakadilan yang dialami kaum perempuan tidak dapat 

dibenarkan karena segala bentuk diskriminatif dan penindasan terhadap kaum 

perempuan telah memperlawankan manusia secara langsung dengan Allah yang 

ada dalam diri kaum perempuan. Teologi tubuh Yohanes Paulus II merupakan 

ajaran untuk membantu memulihkan ketidakseimbangan pandangan akan tubuh 

manusia.  

Berhadapan dengan situasi ketidakadilan yang dialami kaum perempuan, 

Yohanes Paulus II dalam teologi tubuhnya memperlihatkan kembali kisah 

penciptaan manusia pertama sebagai suatu argumen dasar untuk dapat melawan 
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situasi ketidakadilan dan situasi objektif yang merugikan kaum perempuan. Sejak 

awal mula perempuan diciptakan sebagai seorang pribadi yang sama dengan laki-

laki sehingga perempuan dapat menjadi pendamping dan rekan bagi laki-laki. 

Seorang laki-laki tidak dapat menemukan jati dirinya sebagai seorang pribadi jika 

ia tidak didampingi oleh perempuan yang adalah seorang pribadi yang sepadan 

dengan laki-laki. Hal ini menghantar laki-laki dan perempuan kepada sebuah 

relasi subjek-subjek yang membuat keduanya melihat sesamanya dengan rasa 

kagum penuh hormat sebagai sesama pribadi yang diciptakan Allah sendiri. 

Kaum perempuan sering kali mengalami ketidakadilan yang 

dimanifestasikan dalam berbagai bentuk perlakuan yang tidak adil karena 

pandangan yang menganggap laki-laki lebih unggul daripada perempuan. 

Ketidakadilan yang dialami kaum perempuan mengindikasikan bahwa antara laki-

laki dan perempuan terjalin relasi yang tidak harmonis dalam arti bahwa relasi 

yang diterapkan ialah relasi diskriminatif atau relasi subjek-objek. Berbagai 

bentuk ketidakadilan terhadap kaum perempuan merupakan buah dari dosa yang 

disebabkan manusia pertama di taman Eden. Namun, Yohanes Paulus II dalam 

teologi tubuhnya memperlihatkan bahwa melalui kedatangan dan penebusan 

Yesus Kristus telah membawa kembali kaum perempuan pada situasi “awal 

mula”. 

Yohanes Paulus II dalam teologi tubuhnya mengajak setiap manusia untuk 

kembali ke awal mula. Perjalanan kembali ke awal mula adalah sebuah perjalanan 

untuk melihat kembali kenyataan dalam kisah penciptaan manusia pertama. Kisah 

penciptaan memperlihatkan bahwa Allah menciptakan laki-laki dan perempuan 

menurut gambar dan rupa Allah sendiri. Kisah penciptaan manusia memiliki 

gagasan tentang adanya kesetaraan martabat dan kesamaan derajat antara laki-laki 

dan perempuan. Hal ini menjadi dasar untuk sebuah upaya penghormatan dan 

penghargaan akan diri dan pribadi perempuan serta menjadi dasar untuk menolak 

segala bentuk diskriminatif dan ketidakadilan yang menimpa kaum perempuan.  

Berkaitan dengan kesetaraan gender, Yohanes Paulus II dalam teologi 

tubuhnya sekali lagi menekankan, sejak awal mula laki-laki dan perempuan 

merupakan ciptaan yang setara sebagai pribadi yang secitra dan segambar dengan 
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Allah. Dalam gambaran yang serupa ini, kaum perempuan mampu untuk 

mengenal dirinya sendiri, menjadi tuan atas dirinya, mengabdikan diri dalam 

kebebasan dan hidup dalam kebersamaan dengan sesamanya. Membangun 

kesataraan gender haruslah bertumpu pada adanya sikap menghormati kaum 

perempuan sebagai pribadi yang diciptakan Allah sendiri. Kaum perempuan itu 

berharga dan bernilai di hadapan Allah, maka segala tindakan dan kondisi yang 

justru menindasnya sebagai citra Allah sudah semestinya dilawan dan diberantas.  

Kesetaraan gender perlu dibangun dengan kacamata teologi tubuh agar 

masyarakat dapat memahami bahwa laki-laki dan perempuan walaupun diciptakan 

Allah berbeda secara biologis, namun keduanya sama-sama sederajat sebagai citra 

Allah, maka laki-laki dan perempuan harus saling menghormati dan bukan saling 

menindas. Kisah penciptaan manusia pada awal mula yang dijelaskan dalam 

teologi tubuh mau menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan oleh 

Allah bukan untuk saling menguasai dan menindas yang lain, tetapi Allah 

menciptakan keduanya untuk dapat saling melengkapi satu sama lainnya. Dengan 

demikian, sejak awal mula, laki-laki dan perempuan diciptakan dengan landasan 

dan gagasan mengenai kesetaraan dan bukan pada tataran ketidakseimbangan 

strata antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan di antara laki-laki dan 

perempuan harus diakui dan diterima sebagai kekhasan yang mampu memperkaya 

kehidupan bersama dalam masyarakat. Dengan begitu, kaum perempuan dapat 

lebih leluasa untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya bagi 

kehidupan sosialnya, tanpa ada rasa takut terhadap perbedaan gender yang 

diciptakan oleh budaya masyarakat. 

Teologi tubuh Yohanes Paulus II merupakan sebuah ajaran untuk kembali 

ke awal mula yang mau memperlihatkan kepada kaum perempuan bahwa dirinya 

adalah ciptaan Allah yang setara dengan laki-laki. Kaum perempuan dalam 

kenyataan kehidupannya sering kali mengalami ketidakadilan yang disebabkan 

oleh perbedaan gender yang diciptakan oleh masyarakat patriarkat sehingga kaum 

perempuan belum memiliki keberanian untuk melawan persolan tersebut. Oleh 

karena itu, ajakan teologi tubuh untuk kembali ke awal mula sebenarnya mau 

menyadarkan kaum perempuan bahwa dirinya merupakan anugerah Allah. 
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Pengalaman awal mula ketika perempuan ada bersama dengan laki-laki sebagai 

ciptaan yang sederajat, yang saling membutuhkan dalam kesendirian, 

ketelanjangan, dan terarah kepada sebuah persatuan. Maka, berlandaskan pada 

pengalaman awal mula yang telah diajarkan oleh teologi tubuh mampu menjadi 

kekuatan utama bagi kaum perempuan untuk menyadari makna yang ada dalam 

dirinya. 

5.2 USUL DAN SARAN 

Bertumpu pada tema yang dibahas dalam tulisan ini, penulis mencoba 

memberikan beberapa saran berikut: 

5.2.1 Untuk Masyarakat  

Masyarakat merupakan manusia yang hidup secara berkelompok pada 

suatu wilayah atau tempat, dari kehidupan bersama ini masyarakat menghasilkan 

kebudayaan. Kehidupan masyarakat tidak dapat terpisahkan dari kebudayaan. 

Tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan, dan sebaliknya tidak ada 

kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan penduduknya. Oleh karena itu, 

hakikat dasar dari budaya itu sebenarnya adalah manusia sendiri. Artinya, budaya 

yang diciptakan oleh manusia seharusnya memanusiakan manusia sehingga dalam 

budaya tidak terdapat perlakuan yang menyelepekan yang lain. Segala norma 

yang ada dalam masyarakat seharusnya bersifat umum tanpa adanya perlakuan 

khusus bagi yang lain dan menyepelekan atau mendiskriminasi yang lain.  

Oleh karena budaya merupakan hasil ciptaan masyarakat, maka alangkah 

baiknya jika segala aturan yang ada dalam masyarakat yang pada umumnya 

bersifat patriarkat direvisi dan disusun kembali. Kaum perempuan dalam dirinya 

memiliki derajat dan martabat yang sama dengan laki-laki sehingga sudah 

sepantasnya diakui sebagai individu dan sekaligus sebagai bagian dari anggota 

masyarakat. Karena itu, segala bentuk aturan yang dibuat oleh masyarakat 

seharusnya tidak mendiskriminasi kaum perempuan. Laki-laki dan perempuan 

harus sama-sama dilibatkan dan menjalankan fungsinya masing-masing secara 

tepat serta mampu berinteraksi satu dengan yang lainnya secara teratur demi 

terciptanya relasi yang harmonis di mana segala perbedaan diakui dan diterima 
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sebagai kekhasan yang mampu memperkaya kehidupan bersama dalam 

masyarakat. 

5.2.2 Untuk Gereja 

Gereja pada hakikatnya selalu mengimani Allah terlibat serta Yesus 

Kristus yang terlibat. Seperti Allah yang selalu terlibat dalam membantu umat-

Nya, maka Gereja juga harus ikut terlibat dalam berbagai persoalan manusia dan 

dunianya. Keterlibatan dalam berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan 

manusia harus dipandang sebagai panggilan Gereja di dunia. Konteks zaman 

modern yang penuh dengan pelbagai persoalan secara khusus persoalan berkaitan 

dengan ketidakadilan gender, diskriminasi, dan penindasan terhadap martabat 

kaum perempuan, Gereja mesti ikut terlibat dalam mengatasi persoalan tersebut. 

Berhadapan dengan berbagai persoalan ketidakadilan gender ini Gereja 

mesti mengambil suatu tindakan dengan melakukan katekese tentang kesetaraan 

gender sehingga memberikan pemahaman yang benar terhadapnya. Berkaitan 

dengan tulisan ini, penulis menyarankan agar Gereja menjadikan ajaran teologi 

tubuh Yohanes Paulus II sebagai sebagai bahan dalam katekese itu. Teologi tubuh 

Yohanes Paulus II merupakan suatu ajaran yang komprehensif bagi konsep 

kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan, sehingga mampu menciptakan 

kesetaraan gender dalam hidup bermasyarakat dan menggereja. Setelah 

menjalankan katekese ini, langkah selanjutnya yang dibuat Gereja adalah 

memberikan kesempatan yang luas bagi kaum perempuan untuk 

mengaktualisasikan dirinya dalam karya pastoral Gereja.  

5.2.3 Untuk Keluarga 

Sejak awal mula laki-laki dan perempuan diciptakan untuk hidup bersama 

dan untuk saling melengkapi, serta dalam kebersamaan itu keduanya saling 

bekerjasama. Berkaitan dengan kesetaraan gender dalam kehidupan berkeluarga, 

suami dan istri harus saling bekerja sama dan tolong-menolong dalam 

membangun kehidupan keluarga agar menjadi lebih baik dan lebih harmonis. 

Lebih lanjut, dalam pembagian peran dalam keluarga, seorang istri tidak hanya 

bekerja dibidang domestik saja, tetapi diberi kesempatan untuk dapat berkiprah 
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juga dibidang publik, dan sebaliknya seorang suami mampu memberikan 

perannya dalam bidang domestik juga. Hal ini dilakukan agar keduanya dapat 

berperan secara maksimal demi kesejahteraan keluarga dan aktualisasi diri.  

5.2.4 Untuk Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan merupakan wadah yang menghimpun semua 

kalangan untuk dapat belajar berbagai ilmu pengetahuan. Lebih lanjut, lembaga 

pendidikan sebagai sebuah institusi formal juga memiliki peran penting yang tidak 

hanya mendidik demi mengembangkan kecerdasan intelek tetapi juga mampu 

menjadi salah satu media yang bermanfaat untuk menyetarakan kedudukan 

perempuan dan laki-laki serta mampu memberikan peran yang sesuai kepada 

keduanya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang peka gender sehingga para guru dituntut untuk mampu 

menjadi agen perubahan bagi terciptanya kesetaraan gender dalam pendidikan 

serta memberikan kesempatan yang sama kepada perempuan dan laki-laki untuk 

dapat mengaktualisasikan diri di berbagai kurikulum sekolah yang sesuai dengan 

potensi yang dimiliki keduanya. 
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